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ABSTRAK

Wilayah yang memiliki potensi dalam pengembangan usaha budidaya Keramba Jaring Apung
(KJA) yaitu Desa Waiheru dan Desa Poka. Desa ini terletak di dekat perairan Teluk Ambon Dalam
yang telah ditetapkan sebagai pengembangan untuk kegiatan budidaya laut dengan sistem Keramba
Jaring Apung (KJA) dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Ambon Tahun 2011-2031. kurangnya
minat para pemuda untuk terjun dalam dunia perikanan menjadi sesuatu yang perlu diperhatikan.
Minat pemuda untuk bekerja pada usaha perikanan semakin berkurang. Menurunnya minat pemuda
sebagai pembudidaya ikan disebabkan adanya peluang kerja dan usaha di sector lain. Tujuan dari
penelitian yaitu Mengetahui peran pemuda dalam usaha budidaya Keramba Jaring Apung di Teluk
Ambon Dalam dan Merancang strategi pelibatan pemuda pada usaha budidaya Keramba Jaring
Apung di Teluk Ambon Dalam. Metode penelitian menggunakan analisis deskritif kualitatif dan
analisis SWOT. Berdasarkan hasil penelitian pelibatan pemuda dalam usaha budidaya Keramba
Jaring Apung di Teluk Ambon Dalam sangat minim. Alternatif strategi pelibatan pemuda yang dapat
di terapkan adalah strategi SO (Strength-Opportunities).

Kata Kunci: Pemuda, Budidaya ikan, Keramba Jaring Apung, SWOT.

ABSTRACT

Areas that have potential in the development of Keramba Jaring Apung (KJA) cultivation
business are Waiheru Village and Poka Village. The village is located near the waters of Teluk Ambon
Dalam which has been designated as a development for marine cultivation activities with the
Keramba Jaring Apung (KJA) system in ambon city spatial plan in 2011-2031. the lack of interest in
young people to dive into the world of fisheries is something to be aware of. Young people’s interest
in working in fishing businesses is waning, job opportunities and businesses in other sectors are the
reason young people are declining interest in jobs as fish grower. The purpose of the research is to
know the role of youth in the cultivation of Keramba Jaring Apung in Teluk Ambon Dalam and to
design youth engagement strategies in the cultivation of Keramba Jaring Apung in Teluk Ambon
Dalam. The research method uses qualitative deskritif analysis and SWOT analysis. Based on the
results of youth engagement research in the cultivation of Keramba Jaring Apung in Teluk Ambon
Dalam is very minimal. An alternative youth engagement strategy that can be implemented is the SO
strategy.

Keywords: youth, fish farming, keramba floating nets, SWOT.
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PENDAHULUAN

Tingkat pengangguran terbuka di
Indonesia dalam setahun terakhir mengalami
penurunan sebanyak 50.000 orang menjadi 5,01
persen dari 5,34 persen pada bulan Agustus
2018. Jumlah pengangguran pada Februari
2019 tercatat 6,82 juta orang atau turun
dibandingkan Februari 2018 sebanyak 6,87 juta
orang. Adapun tingkat pengangguran perkotaan
lebih tinggi dibandingkan pengangguran di
pedesaan. Badan Pusat Statistik (BPS, 2019)
mencatat tingkat pengangguran terbuka di
Maluku pada Februari 2019 menempati
peringkat ketiga secara nasional yaitu sebesar
6,91 persen atau mengalami peningkatan
dibandingkan periode selama 2018 sebesar 5,13
persen.

Sektor kelautan dan perikanan dinilai
memiliki prospek besar dalam mengatasi
masalah pengangguran karena telah menjadi
salah satu sektor unggulan nasional dengan
pendekatan fungsi/bisnis proses mulai dari hulu
sampai hilir. Sektor kelautan dan perikanan di
Provinsi Maluku memiliki potensi perikanan
budidaya yang sangat besar. Potensi perairan
untuk budidaya laut tahun 2011 seluas 164.825
Ha. Potensi sumberdaya perikanan tersebut
merupakan salah satu aset nasional yang harus
dikelola dengan baik. Besarnya potensi
perikanan tersebut dapat membuka lapangan
pekerjaan bagi pengganguran terbuka di Kota
Ambon.

Wilayah yang memiliki potensi dalam
pengembangan usaha budidaya Keramba Jaring
Apung (KJA) yaitu Desa Waiheru dan Desa
Poka. Desa ini terletak di dekat perairan Teluk
Ambon Dalam yang telah ditetapkan sebagai
pengembangan untuk kegiatan budidaya laut
dengan sistem Keramba Jaring Apung (KJA)
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Ambon Tahun 2011-2031 (Bappekot Ambon,
2011).

Fenomena vyang terjadi saat ini,
kurangnya minat para pemuda untuk terjun
dalam dunia perikanan menjadi sesuatu yang
perlu diperhatikan. Minat pemuda untuk
bekerja pada usaha perikanan semakin
berkurang, Tersedianya peluang kerja dan
usaha di sektor lain adalah alasan kaum muda
menurun minatnya pada pekerjaan sebagai
pembudidaya ikan. Oleh karenanya penelitian
ini perlu dilakukan untuk mengetahui strategi
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pelibatan pemuda dalam peningkatan usaha
budidaya KJA di Teluk Ambon Dalam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana peran pemuda dalam usaha
budidaya Keramba Jaring Apung di Teluk
Ambon Dalam dan bagaimana strategi
pelibatan pemuda dalam usaha budidaya
Keramba Jaring Apung di Teluk Ambon
Dalam.

Tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui peran pemuda dalam usaha
budidaya Keramba Jaring Apung di Teluk
Ambon Dalam dan merancang strategi
pelibatan pemuda pada usaha budidaya
Keramba Jaring Apung di Teluk Ambon
Dalam.

Manfaat dari penelitian ini adalah
Sebagai sumber informasi pengetahuan bagi
pembudidaya Keramba Jaring Apung di Desa
Waiheru dan Desa Poka untuk dapat
meningkatan usaha budidaya tersebut. Dan
Sebagai sumber informasi bagi pemerintah
dalam merancang strategi pelibatan pemuda
untuk terjun dalam budidaya perikanan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
November 2019 hingga Januari 2020 pada
usaha budidaya Keramba Jaring Apung di
perairan Teluk Ambon Dalam, Desa Waiheru
dan Desa Poka. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan, kegiatan budidaya di kedua desa ini
masih berjalan dengan baik. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Metode Dasar Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Survey
adalah penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan angket sebagai alat penelitian
yang dilakukan pada populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data
sampel yang diambil dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi,
dan hubungan antar variabel, sosiologis
maupun psikologis (Sugiyono, 2013).

Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan
sekunder, yakni:
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1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh
dari hasil wawancara peneliti dengan
responden  berdasarkan  kuesioner
(daftar pertanyaan) dan pengamatan di
lapangan. Sumber data yang langsung
memberikan data kepada
peneliti/pengumpul data (Sujarweni,
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2015). Data primer ini masih harus
diolah lagi. Data Primer yang
dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi karakteristik responden berupa
umur, pendidikan dan pekerjaan, dan
hal teknis budidaya.

Teluk Ambon Dalam

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2. Data Sekunder, yaitu data yang didapat dari
catatan, buku dan majalah, laporan
pemerintah, artikel ilmiah, buku-buku
sebagai teori dan lain sebagainya. Data yang
diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu
diolah lagi. Sumber yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpul data
(Sujarweni, 2015). Data sekunder yang
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi
keadaan umum lokasi penelitian melalui
instansi-instansi terkait dan pustaka-pustaka
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Metode Pengambilan Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah pemuda dan pembudidaya di Desa
Waiheru dan Desa Poka. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode snowball sampling.
Snowball sampling adalah teknik penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya Kkecil,
kemudian menjadi besar sesuai kebutuhan
penelitian. Dengan kata lain, Snowball
sampling merupakan teknik multi tahap yang
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dimulai dari sedikit orang, kemudian membesar
sesuai dengan pergerakan penelitian (Sugiyono,
2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah
pemuda dan pembudidaya di Desa Waiheru dan
Desa Poka. Pada masing-masing desa, sampel
diambil sebanyak 30 orang yang terdiri dari 10
pembudidaya dan 20 pemuda yang bekerja
maupun tidak bekerja. Dengan demikian,
jumlah sampel (responden) dalam penelitian ini
sebanyak 60 orang.

Metode Analisa Data
Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan:
1. Analisis Deskriptif Kualitatif, yang adalah
metode untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistic dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah
(Nazir, 2017). Analisis ini digunakan untuk
mengetahui peran pemuda dalam usaha

selanjutnya
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budidaya KJA dengan cara menganalisis
karakteristik responden (umur, pendidikan,
pekerjaan) dan pendekatan wawancara
secara mendalam untuk mengetahui
pelibatan pemuda dalam peningkatan usaha
budidaya KJA.

. Analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses,
Opportunities, Threats) digunakan untuk
mengetahui  faktor —  faktor yang
berpengaruh dan untuk menetapkan strategi
pelibatan pemuda dalam pengembangan
usaha budidaya ikan di KJA.

Analisis  SWOT  digunakan  untuk

menghasilkan strategi pelibatan pemuda

dalam pengembangan usaha budidaya

Keramba Jaring Apung di TAD. Analisis ini

dimulai dengan mengidentifikasi faktor-

faktor (variabel atau komponen) yang perlu
diperhatikan dalam mencari strategi
pelibatan pemuda dalam pengembangan

usaha budidaya Keramba Jaring Apung di

TAD.

Data dan informasi kemudian dianalisis

untuk dimasukkan ke dalam suatu matriks.

Matriks ini dapat menggambarkan secara

jelas bagaimana peluang (opportunities)

dan ancaman (threats) eksternal yang
dihadapi  dalam peningkatan usaha
budidaya KJA tersebut dapat disesuaikan
dengan kekuatan (strengths) dan kelemahan

(weaknesses) yang dimiliki.

Proses analisis selanjutnya dilakukan

dengan tahapan:

a. Menentukan faktor-faktor strategis
internal yang memuat kekuatan dan
kelemahan berikut bobot, rating dan
skornya (matriks IFAS),

b. Menentukan faktor-faktor strategis
internal yang memuat peluang dan
ancaman berikut bobot, rating dan
skornya (matriks EFAS),
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c. Mengembangkan matriks internal-
eksternal (IE) yang akan digunakan
untuk menentukan strategi peningkatan
usaha budidaya KJA di TAD,

d. Merumuskan strategi  peningkatan
usaha budidaya Keramba Jaring Apung
di TAD.

e. Bobot menunjukkan tingkat
kepentingan peningkatan usaha
budidaya KJA terhadap faktor tersebut
dengan nilai berkisar 0 - 1, dimana 0,0
(tidak penting) dan 1,0 (sangat penting).
Rating menunjukkan tingkat pengaruh
yang secara riil dapat diberikan oleh
faktor tersebut terhadap peningkatan
usaha budidaya KJA dengan nilai
berkisar 1 — 4, dimana nilai 1, 2, 3, dan
4 mempunyai makna berturut-turut
rendah, biasa, tinggi, dan sangat tinggi.
Nilai rating untuk faktor kelemahan dan
ancaman diberi secara terbalik, yaitu
bila pengaruh rendah diberi nilai 4 dan
pengaruh sangat tinggi diberi nilai 1.
Sedangkan skor menyatakan
tingkat/skor pengaruh positif sesuai
kepentingan peningkatan usaha
budidaya KJA terhadap faktor yang
dimaksud.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Perairan Desa Waiheru dan Desa Poka
merupakan wilayah yang memiliki potensi
dalam pengembangan usaha budidaya dan telah
ditetapkan sebagai pengembangan untuk
kegiatan budidaya laut dengan sistem Keramba
Jaring Apung (KJA). Secara Geografis, Desa
Waiheru dan Desa Poka memiliki batas-batas
wilayah pada Tabel 1.

Tabel 1. Batas-batas Wilayah Desa Waiheru dan Desa Poka

. Desa
Batas Wilayah Waiheru Poka
Sebelah Utara Petuanan Hatu Desa Hunuth/Durian Patah
Sebelah Selatan Perairan Teluk Ambon Kelurahan Tihu dan Negeri Rumah Tiga
Sebelah Barat Desa Hunuth/Durian Patah Negeri Hitu Kab. Maluku Tengah
Sebelah Timur Desa Nania Perairan Teluk Ambon

Sumber: Kantor Desa Waiheru dan Desa Poka (2020).
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Kondisi perairan Desa Waiheru dan Poka
masih terkontrol untuk budidaya hanya saja
pada musim hujan perairan keruh dengan
kehadiran sampah plastik, maupun limbah air
yang dapat menyebabkan ikan terkena penyakit
dan mati. Para pembudidaya Desa Waiheru
mengatakan bahwa bakau yang terdapat di
perairan desa ini dapat menjadi filter sampah
sehingga sampah plastik tidak sampai ke lokasi
pembudidaya tersebut. Usaha perikanan
budidaya ikan dengan sistem Keramba Jaring
Apung di Desa Waiheru dan Poka, telah lama
menjadi mata pencaharian masyarakat pesisir.

Karakteristik Responden

Karakteristik  responden digunakan
untuk mengetahui  keragaman responden
berdasarkan umur, pendidikan dan pekerjaan,
sehingga dapat memberikan gambaran yang
baik mengenai responden. Responden yang
diikutsertakan dalam penelitian ini sebanyak 60
orang, yang terdiri dari 30 orang warga Desa
Waiheru dan 30 orang Desa Poka.

Umur

Umur adalah suatu karakteristik dari
tiap individu dalam hal ini sebagai manusia
yang tumbuh, hidup dan besarnya dapat
memengaruhi keberadaan fungsi biologisnya

ISSN-2580-0787

terhadap responden, umur responden di Desa
Waiheru dan Desa Poka berkisar antara 16-65
tahun. Klasifikasi tersebut dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan tingkat usia
responden tergolong dalam tingkatan kerja
produktif. Menurut Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang  Ketenagakerjaan
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk
memenuhi  kebutuhan  sendiri  maupun
masyarakat. Tenaga kerja yang berusia 15-64
tahun sebagai tenaga produktif, sebaliknya usia
10-14 tahun merupakan tenaga Kkerja yang
belum produktif.

Usia responden terbanyak di Desa
Waiheru berada pada tingkatan umur 16-30
tahun yaitu 21 orang atau 70%, kemudian
diikuti dengan tingkatan umur 31-45 tahun dan
46-60 tahun sebanyak 4 orang atau 13,33%, dan
tingkatan umur >60 tahun sebanyak 1 orang
atau 3,33%. Sedangkan untuk Desa Poka, usia
responden terbanyak pada tingkatan umur 16-
30 tahun sebanyak 24 orang atau 80% (Pada
Tabel 3), kemudian diikuti tingkatan umur 31-
45 tahun sebanyak 3 orang atau 10%, tingkatan
umur 46-60 tahun sebanyak 2 orang atau 6,67%
dan tingkatan umur >60 tahun sebanyak 1 orang

sebagai manusia (Soedomo, 1997 dalam atau 3,33%.
Sarbia, 2013). Berdasarkan hasil survei
Tabel 2. Klasifikasi Umur Responden Desa Waiheru dan Desa Poka
Desa
Umur Waiheru Poka
(Tahun) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
<16 0 0 0 0
16 - 30 21 70,00 24 80,00
31-45 4 13,33 3 10,00
46 — 60 4 13,33 2 6,67
>60 1 3,33 1 3,33
Total 30 100,00 30 100,00
Sumber: Data Primer (2020).
Tabel 3. Klasifikasi Umur Pemuda Desa Waiheru dan Desa Poka
Desa
Umur Waiheru Poka
(Tahun) Jumlah (Orang) Per?(()e/g )t ase E](;Jgfg:]) Persentase (%0)
16 — 30 21 70,00 24 80,00

Sumber: Data Primer (2020).
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Pendidikan

Pendidikan yang dimaksudkan adalah
pendidikan formal yang pernah dicapai oleh
responden di bangku sekolah. Jalur pendidikan
ini mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas
dan Perguruan Tinggi. Tingkat pendidikan
responden di Desa Waiheru dan Desa Poka
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden
pada Desa Waiheru dengan tingkatan
pendidikan SD sebanyak 10 orang atau 33,33%,
diikuti pendidikan SMP sebanyak 12 orang atau
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40%, SMA sebanyak 5 oarang atau 16,67% dan
Sarjana 3 orang atau 10%. Sedangkan untuk
Desa Poka responden dengan tingkatan
pendidikan SD sebanyak 3 orang atau 10%,
SMP sebanyak 3 orang atau 10%, SMA
sebanyak 14 orang atau 46,67% dan Sarjana
sebanyak 10 orang atau 33,33%. Dengan
demikian, pendidikan responden pada Desa
Waiheru memiliki latar belakang pendidikan
terbanyak yaitu SD dan SMP. Sedangkan
pendidikan responden pada Desa Poka
memiliki latar belakang pendidikan terbanyak
yaitu SMA dan Sarjana.

Tabel 4. Klasifikasi Pendidikan Responden Desa Waiheru dan Desa Poka

Desa
- Waiheru Poka
Pendidikan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)

SD 10 33,33 3 10,00
SMP 12 40,00 3 10,00
SMA 5 16,67 14 46,67

Sarjana 3 10,00 10 33,33
Total 30 100,00 30 100,00

Sumber: Data Primer (2020).

Pekerjaan
Manusia memiliki kebutuhan pokok

untuk menjalani kehidupan mereka seperti
pangan, sandang dan papan. Untuk memenuhi
segala kebutuhannya dan demi kelangsungan
hidupnya setiap manusia membutuhkan
pekerjaan. Jenis pekerjaan responden di Desa

Waiheru dan Desa Poka dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa pekerjaan
responden Desa Waiheru terbanyak adalah
pembudidaya 10 orang, tukang ojek 6 orang,
buruh 2 orang, karyawan 4 orang, lain-lain 4
orang dan yang tidak bekerja 4 orang.

Tabel 5. Jenis Pekerjaan Responden Desa Waiheru

Jenis Pekerjaan

Umur Pembudidaya  Ojek Buruh  Karyawan Lal_n- T'dal.(
(Tahun) (Orang) (Orang) (Orang) (Orang) Lain Bekerja
(Orang) (Orang)
<16 - - - - - -
16 -30 1 6 2 4 4 4
31-45 4 - - -
46 — 60 4 - - - - -
>61 1 - - - - -
Total 10 6 2 4 4 4

Sumber: Data Primer (2020).

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden
di Desa Poka vyang bekerja sebagai
pembudidaya sebanyak 10 orang, tukang ojek 5
orang, buruh 3 orang, karyawan 4 orang, lain-
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lain sebanyak 4 orang dan tidak bekerja
sebanyak 4 orang. Dari Tabel 5 dan 6 dapat
dilihat bahwa responden yang bekerja sebagai
pembudidaya yang dikategorikan pemuda
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berdasarkan UU Kepemudaan No 40 Tahun
2009, yang berusia 16-30 tahun di Desa
Waiheru berjumlah 1 orang sedangkan di Desa
Poka sebanyak 4 orang. Responden yang
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dikategorikan pemuda di Desa Waiheru dan
Desa Poka lebih banyak bekerja sebagai
Tukang Ojek.

Tabel 6. Jenis Pekerjaan Responden di Desa Poka

Jenis Pekerjaan

umur - pembudidaya  Ojek Buruh Karyawan C2in-  Tidak
(Tahun) (Orang) (Orang) (Orang) (Orang) Lain Bekerja
(Orang) (Orang)
<16 : 5 : : _
16 - 30 4 5 A . ;

31-45 3 - -

46 - 60 2 ] _ _ _
>61 1 - ) i ]
Total 10 5 a 4 2

Sumber: Data Primer (2020).

Teknis Pembesaran Ikan dengan Keramba
Jaring Apung

Salah satu faktor penunjang keberhasilan
pembesaran ikan di KJA adalah pemilihan
lokasi. Pemilihan lokasi yang tepat sesuai
dengan persyaratan teknis sangat penting dalam
mendukung usaha dan target produksi yang
diinginkan. Faktor-faktor yang memengaruhi
pemilihan lokasi yang tepat meliputi
pertimbangan umum dan kualitas air.

Lokasi penempatan KJA di kawasan
Teluk Ambon bagian Dalam (TAD) terletak
pada kedalaman 5-20 meter pada saat pasang
terendah dan memiliki arus laut dengan
kecepatan 15-30 m/detik dengan substrat dasar
berupa pasir atau batu. Berdasarkan
pengamatan di lokasi penelitian, pembudidaya
telah menerapkan teknis budidaya yang cukup
baik, menyangkut pemilihan lokasi yang sesuai
dengan persyaratan yang dianjurkan, seperti
kedalaman air dari dasar jaring dan kecepatan
arus.

Satu unit KJA terdiri dari sembilan kotak
sebagai wadah pemeliharaan atau pembesaran
ikan. Media yang digunakan adalah jaring
dengan ukuran 2-3 inci tergantung dari
besarnya ikan dan waring untuk pemeliharaan
benih ikan. Metode yang diterapkan yaitu
penggunaan satu jaring untuk 3-4 kotak dengan
tujuan meminimalkan penggunaan biaya.
Ukuran kotak yang digunakan 3 x 3 M per
kotak.

Benih ikan yang digunakan dalam usaha
budidaya Desa Waiheru dan Desa Poka berasal

51

dari BPBL Ambon dan nelayan. Bibit yang
ditebar rata-rata berukuran 5 cm untuk ikan
bubara dan 3 cm untuk ikan kerapu cantang.
Penebaran benih dimulai dari penilaian kualitas
benih. Benih yang baik memiliki ukuran 2-3
ons/ekor, bebas penyakit, dan tidak cacat.
Sebelum benih ditebar terlebih  dahulu
dilakukan aklimatisasi yang merupakan proses
penyesuaian suhu dan kualitas air tempat
budidaya ikan selama kurang lebih 10 sampai
15 menit. Hal ini penting agar ikan tidak stress
dan mulai bersahabat dengan kondisi suhu dan
lingkungan budidaya. Pada saat penebaran
benih, ikan bisa diberi pakan berupa pelet 2 jam
sekali selama seminggu. Pakan ikan berupa
pelet bisa dikombinasikan dengan ikan rucah.
Pemberian pakan dilakukan pada pagi dan sore
hari. Pakan dibeli lewat mitra PPN Tantui dan
di pasar.

Pemanenan dan Pemasaran

Secara aktual, pembesaran ikan bubara
putih dan kerapu cantang sejak penebaran bibit
hingga pemanenan dilakukan selama * 8 bulan
saat berat ikan bubara putih sebesar 0,4 - 0,7 kg
dan berat ikan kerapu cantang sebesar 0,5 — 1
kg. Waktu panen yang baik biasanya dilakukan
pada pagi dan sore hari mengingat suhu
perairan pada saat itu relatif rendah. Metode
panen yang digunakan adalah panen secara
bertahap, artinya ikan ditangkap dan dijual
sesuai dengan permintaan pasar. Harga lkan
bubara dijual dengan harga Rp 70.000/kg
hingga Rp 75.000/kg dan ikan kerapu dijual
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dengan harga Rp 90.000/kg. Umumnya,
pembudidaya langsung membawa hasil panen
yang sudah mencapai target ukuran panen ke
rumah makan dengan jumlah perharinya sekitar
+20 ekor. Pemasaran hasil panen dijual sesuai
pesanan, dijual untuk mama papalele dan mitra
dengan rumah makan. Daerah pemasaran
produksi ikan dalam Kota Ambon bahkan
sampai keluar Kota Ambon.

Pemuda

Berdasarkan karakteristik umur, yang
dikategorikan pemuda dalam penelitian ini
sesuai dengan UU Kepemudaan No 40 tahun
2009, Desa Waiheru sebanyak 21 orang dan
Desa Poka sebanyak 24 orang. Dari data
pekerjaan responden, pemuda Teluk Ambon
Dalam yang terlibat dalam sector kelautan dan
perikanan khususnya sebagai pembudidaya
masih sebahagian kecil yang dikategorikan
sebagai pemuda. Pada Desa Waiheru,
keterlibatan pemuda dalam berbudidaya lebih
sedikit dibandingkan Desa Poka. Jika dilihat
dari data pekerjaan responden Desa Waiheru
pada Tabel 5, maka yang bekerja sebagai
pembudidaya pada usia 16-30 tahun sebanyak 1
orang, sedangkan untuk Desa Poka (Tabel 6)
sebanyak 4 orang.

Hasil  pengamatan  di  lapangan
menunjukkan keterlibatan pemuda pada usaha
budidaya sangat kurang. Ini ditunjang oleh
karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
(Tabel 5 dan 6), yang lebih tertarik bekerja
sebagai tukang ojek. Menurut pemuda yang
pernah terlibat dalam usaha budidaya sebagai
pekerja lepas pemberi makan ikan, upah yang
diterimanya kecil sehingga pemuda tersebut
memilih bekerja sebagai tukang ojek. Pemuda
lain yang pernah terlibat dalam usaha budidaya
sebagai pembersih jaring, pembeli bibit dan
pakan menyatakan tidak mau tergabung dalam
usaha budidaya karena selain kecilnya upah
yang diterima, juga teknisnya yang sulit dan
minimnya pengetahuan tentang budidaya
dengan sistem Keramba Jaring Apung.
Adhyaksa (2017) menyatakan bahwa banyak
pemuda memilih bekerja pada sektor lain
karena menganggap budidaya perikanan cukup
melelahkan, membosankan dan menunggu
waktu yang lama untuk memanen hasilnya.
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Analisis SWOT

Potensi perikanan dan budidaya laut,
Dinas Perikanan Maluku mencatat TAD
memiliki luas kurang lebih 11,03 km?,
sedangkan perairan yang merupakan habitat
sumberdaya ikan pelagis adalah seluas kurang
lebih 9,387 km? (Selanno, dkk 2016). Menurut
Nirahua (2009), ditinjau dari segi hidrologi
Teluk Ambon Bagian Dalam memperlihatkan
kondisi kualitas air tercatat pada musim
kemarau kisaran suhu 30,13°C, salinitas
17,1ppt, pH 7,62, Do 7,3 mg/l, BOD 2,7mg/I,
COD 37,1mg/l dan pada musim penghujan
suhu 28,65°C, salinitas 17,1ppt, pH 14,8 Do
7,72 mg/l BOD 2,33 mg/l, COD 37,23 mg/l.
Jika dikaitkan dengan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004
tentang  parameter  kualitas air  yang
diperuntukan untuk biota laut, kondisi hidrologi
TAD tersebut masih tergolong cukup baik.

Selain bibit dari alam pembudidaya juga
dapat membeli benih di balai benih. Untuk
pakan rucah, pembudidaya dapat
memperolehnya di PPN Ambon atau di pasar.
Pada saat pemasaran permintaan pasar lebih
besar dari produksi budidayanya hal ini
dikarenakan tingkat konsumsi ikan di Kota
Ambon sangat tinggi. Selain faktor kekuatan
lahan tersedia, kondisi perairan menudukung,
adanya balai benih, pakan rucah tersedia dan
permintaan ikan tinggi, Teluk Ambon Dalam
juga memiliki sumberdaya manusia, di dalam
nya termaksud pemuda.

Sebagian Keramba Jaring Apung yang
dimiliki pembudidaya Desa Waiheru dan Desa
Poka merupakan bantuan pemerintah, namun
ada pula yang diperoleh dengan usaha (modal)
sendiri. Pembudidaya yang mendapat bantuan
dari pemerintah diberikan 1 paket lengkap
berupa keramba, benih dan biaya pakan.
Komoditi yang di budidayakan di Desa
Waiheru dan Desa Poka adalah ikan bubara dan
ikan kerapu. Salah satu komoditi budidaya yang
memiliki nilai ekonomis tinggi adalah ikan
kerapu macan karena dalam proses pembesaran
kerapu macan merupakan jenis biota laut
dengan kemampuan dalam mempertahankan
hidup cukup tinggi sehingga memberi peluang
untuk peningkatan produksi dan permintaan
pasar domestik maupun ekspor dengan harga
relatif tinggi. Data KKP (2013), produksi
kerapu hasil budidaya 13.464 ton.
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Penentuan strategi pelibatan pemuda
dalam pengembangan Keramba Jaring Apung
di TAD, maka faktor yang bertindak sebagai
kekuatan adalah lahan tersedia, kondisi
perairan mendukung, adanya balai benih, pakan
rucah tersedia, permintaan ikan tinggi dan
adanya sumberdaya manusia. Sedangkan faktor
yang bertindak sebagai peluang adalah adanya
dukungan dan perhatian pemerintah, dan
peluang pasar yang cukup terbuka.

Seiring dengan kemajuan dan
meningkatnya budidaya laut (marine culture),
produktivitas pun semakin ditingkatkan. Salah
satu aspek produktivitas tersebut adalah
efisiensi penggunaan pakan dan biaya yang
dikeluarkan. Pakan menjadi salah satu masalah
utama dalam budidaya, termasuk perikanan
budidaya laut. Biaya pakan dapat mencapai
80% dari biaya operasional yang dikeluarkan
oleh pembudidaya. Selain harga pakan, harga
ikan juga sering tidak stabil, harga ikan mahal
ketika produksi sedikit dan sebaliknya ketika
produksi banyak harga ikan akan menurun.

Kendala lain yang dihadapi pembudidaya
Desa Waiheru dan Desa Poka dalam
pengembangan usahanya ialah terbatasnya
faktor-faktor produksi berupa keterbatasan
modal, penggunaan teknologi, kualitas
sumberdaya manusia. Hasil pengamatan dan
wawancara dengan responden menunjukkan

Tabel 7. Matrik Faktor Strategi Internal
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pendidikan pembudidaya pada umumnya
rendah. Hal ini menjadi salah satu kendala
dalam kegiatan perikanan, di mana para
pembudidaya agak sulit menerima teknologi
yang baru, sehingga berdampak pada produksi
yang rendah, yang akan menyebabkan
kesejahteraan semakin menurun dan kurangnya
keterlibatan pemuda dalam usaha budidaya
sebagai pekerja ataupun pemilik usaha tersebut.

Faktor lain yang menjadi kendala yang
dihadapi pembudidaya Desa Waiheru dan Desa
Poka yaitu persaingan antara petani ikan dan

meningkatnya  isu  lingkungan  karena
penurunan kualitas perairan akibat
meningkatnya populasi  penduduk yang

mendiami wilayah pesisir, sehingga kebutuhan
akan lokasi pemukiman pun akan meningkat
yang mendorong terjadinya pembangunan dan
pembukaan lahan baru yang tidak tertata
dengan baik dan limbah masyarakat berupa
limbah plastik maupun limbah air.

Faktor yang bertindak sebagai kelemahan
adalah harga pakan, harga ikan yang tidak
stabil, keterbatasan modal, penggunaan
teknologi, kualitas sumberdaya manusia dan
kurangnya keterlibatan pemuda, dan yang
bertindak sebagai faktor ancaman adalah
meningkatnya isu lingkungan dan
meningkatnya persaingan antar petani ikan.

No. Kekuatan Bobot Rating Skor
1. Lahan Tersedia 0.1 3.1 0.3
2. Kondisi Perairan Mendukung 0.08 3.2 0.25
3. Adanya Balai Benih 0.08 3.05 0.25
4. Pakan Rucah Tersedia 0.09 3.25 0.29
5. Permintaan lkan Tinggi 0.08 3.2 0.26
6. SDM 0.09 3.1 0.27
Jumlah 1.62

No. Kelemahan Bobot Rating Skor
1. Harga Pakan 0.08 2.5 0.19
2. Harga lkan Tidak Stabil 0.07 2.6 0.19
3. Keterbatasan Modal 0.08 2.9 0.22
4. Penggunaan Teknologi 0.08 3.15 0.25
5. Kualitas SDM 0.08 3.05 0.24
6. Keterlibatan Pemuda 0.09 3.45 0.32
Jumlah 1.42
Total 1.00 0.20

Sumber: Data Primer (2020).
Matrik Faktor Internal dan Eksternal
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Hasil perhitungan matrik faktor strategi
internal/Internal Strategic Factors Analysis
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Summary (IFAS) dan strategi
eksternal/Eksternal Strategic Factors Analysis

Tabel 8. Matrik Faktor Strategi Eksternal
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Summary (EFAS) tersaji pada Tabel 7 dan
Tabel 8.

No. Peluang Bobot Rating Skor
1. Dukungan dan Perhatian Pemerintah 0.27 2.8 0.75
2.  Peluang Pasar yang cukup terbuka 0.25 3 0.74
Jumlah 1.49

No. Ancaman Bobot Rating Skor
1. Meningkatnya Isu Lingkungan 0.28 2.5 0.69
2. Meningkatnya Persaingan antar Petani Ikan 0.2 2.45 0.49
Jumlah 1.18
Total 1 0.31

Sumber: Data Primer (2020).

Kuadran SWOT
Berdasarkan kuadran analisis strategi,

pengembangan usaha budidaya KJA di TAD
berada pada kuadran I. Kuadran strategi matrik

maka strategi pelibatan pemuda dalam SWOT tersaji pada Gambar 2.
2:30 1 Opportunity
2.00
Quadrant Il Quadrant |
1.50 A
1.00 -
. 050
w
‘ eal ness‘ ‘ ‘ ‘ S ‘ ‘ ‘ ‘ Strength ‘
-2.50 -2.00 -1.50 -1.00 -0.50 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50
-0.50 -
-1.00 4
Quadrant IV Quadrant Il
-1.50 -
-2.00 4
250 Threath
B Perpotongan Nilai Total (Posisi Dalam Kuadran)
Gambar 2. Kuadran SWOT
dan adanya pelibatan pemuda untuk

Gambar 2 menunjukkan bahwa startegi
pelibatan pemuda dalam pengembangan usaha
budidaya KJA di TAD menempati posisi
kuadran | yaitu agresive. Posisi ini menandakan
bahwa Kkegiatan budidaya di TAD dalam

kondisi yang bagus, sehingga sangat
dimungkinkan  untuk  terus  melakukan
pengembangan, memperbesar peluang,

meningkatkan keuntungan secara maksimal
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dikembangkan lagi usaha budidaya KJA di
TAD.

Berdasarkan hasil analisis SWOT maka
diperoleh bahwa usaha budidaya KJA di TAD
masih layak untuk dikembangkan, untuk
pelibatan pemuda dalam pengembangan usaha
budidaya Keramba Jaring Apung di Teluk
Ambon Dalam dapat digunakan strategi SO
(Strength-Opportunities).
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Perumusan Alternatif Strategi
Tabel 8 menunjukkan alternatif strategi

yang dirumuskan berdasarkan hasil kombinasi

Tabel 9. Perumusan Alternatif Strategi
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faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan
faktor eksternal (peluang dan ancaman).

Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1. Lahan tersedia 1. Harga Pakan
2. Kondisi Perairan Mendukung 2. Harga Ikan Tidak Stabil
Analisis Faktor 3. Adanya Balai Benih 3. Keterbatasan Modal

4. Pakan Rucah Tersedia 4. Penggunaan Teknologi

5. Permintaan Ikan Tinggi 5. Kualitas SDM

6. SDM 6. Keterlibatan Pemuda
Peluang (O) Strategi (SO) Strategi (WO)

1. Dukungan dan 1. Menambah jumlah petak KJA 1. Membentuk Koperasi (W1, W2,
perhatian (S1, S2,01, 02) 01, 02)
pemerintah 2. Meningkatkan produksi (S3, S4, | 2. Pemberian modal (W3, O1)

2. Peluang pasar S5, 02) 3. Pelatihan dan pendampingan dari
yang cukup 3. Membuka usaha budidaya (S1, BP3 (W4, W5, W6, O1)
terbuka S2, S3, S4, S6, 01)

Ancaman (T) Strategi (ST) Strategi (WT)

1. Meningkatnya isu | 1. Meningkatkan kesadaran 1. Keterlibatan pemuda dalam
lingkungan masyarakat (S1, S2, T1) penyuluhan/pembinaan bagi

2. Meningkatnya 2. Memelihara jenis ikan yang masyarakat tentang penguatan
persaingan antar beragam (S3, T2) menajemen budidaya (W1, W2,
petani ikan W3, W4, W5, W6, T1)

Strategi Menggunakan  Kekuatan  untuk menambah  jumlah  petak KJA dan

Memanfaatkan Peluang (SO)

Kekuatan yang ada pada pemilik
Keramba Jaring Apung pada Desa Waiheru dan
Desa Poka yaitu lahan tersedia, kondisi perairan
mendukung, yang dapat dilakukan dalam
memanfaatkan  kekuatan tersebut adalah
pembudidaya dapat menambah jumlah petak
KJA. Selain menambah jumlah petak KJA bagi
pembudidaya, pemuda juga dapat membuka
usaha budidaya dengan memanfaatkan bantuan
dari pemerintah berupa keramba, bibit dan
pakan.

Kekuatan lain yang dimiliki
pembudidaya Desa Waiheru dan Desa Poka
yaitu Adanya balai benih, pakan rucah tersedia
dan permintaan ikan tinggi. Yang dapat
dilakukan pembudidaya dengan kekuatan
tersebut adalah memanfaatkan peluang pasar
yang cukup terbuka dengan meningkatkan
produksi ikan.

Strategi Menggunakan  Kekuatan  untuk
Mengatasi Ancaman (ST)

Walaupun pembudidaya KJA memiliki

kekuatan untuk memanfaatkan peluang dengan
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meningkatkan produksi, adapun hal lain yang
dihadapi pembubidaya adalah ancaman dengan
meningkatnya isu lingkungan. Strategi yang
dapat dilakukan untuk mengatasi ancaman

lingkungan tersebut adalah meningkatkan
kesadaran masyarakat ~ dalam upaya
mengurangi pembangunan dan pembukaan

lahan baru yang tidak tertata baik, yang
menyebabkan sedimentasi cukup tinggi di
beberapa tempat di TAD. Karena pada saat
musim hujan tiba, banjir dapat membawa
berbagai macam limbah rumah tangga dan
sedimen, sehingga dapat menyebabkan
penurunan kualitas perairan.

Selain ancaman meningkatnya isu
lingkungan, pembubidaya juga mengalami
ancaman meningkatnya persaingan antara
petani ikan, yang dapat dilakukan pembudidaya
untuk mengatasi acaman tersebut adalah
pembudidaya Desa Waiheru dan Desa Poka
dapat memelihara jenis ikan yang beragam.

Strategi  Meminimalkan Kelemahan untuk

Memanfaatkan Peluang (WQ)
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Kelemahan yang dimiliki pembudidaya
Desa Waiheru dan Desa Poka adalah harga
pakan dan harga ikan tidak stabil yang dapat
dilakukan pembubidaya untuk meminimalkan
kelamahan tersebut yaitu dengan
memanfaatkan dukungan dan perhatian dari
pemerintah dengan cara membentuk koperasi
yang berperan terhadap pengelolaan Keramba
Jaring Apung. Adapun peranan Kkoperasi
terhadap pengelolaan koperasi KJA ialah:
penyediaan vaksin dan vitamin untuk ikan,
penyediaan  modal untuk  pembudiaya,
penyediaan bibit dan pakan.

Kelemahan keterbatasan modal dapat
dilakukan dengan cara pemberian modal
melalui kerjasama dengan lembaga keuangan
untuk pemodalan karena modal menjadi
komponen penting untuk memulai usaha
budidaya. Strategi ini dimaksudkan untuk
upaya penyediaan modal awal bagi
pembudidaya. Yang dapat dilakukan dengan
mengusulkan proposal usaha yang baik. Selain
itu, pembudidaya dapat memanfaatkan bantuan
pemerintah berupa program pemberian kredit
Usaha Kecil. Upaya pemodalan dapat
dipertahankan jika pembudidaya serius untuk
melakukan usaha.

Kelemahan penggunaan teknologi,
kualitas SDM, dan keterlibatan pemuda dapat
dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan
dari Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan
(BPPP)  Ambon.  Pembudidaya  dapat
membangun kerjasama dengan BPPP Ambon
untuk melakukan pelatihan dan pendampingan
kepada tenaga kerja lokal yang tersedia. Tenaga
kerja secara lokal cukup tersedia, namun
kurang dalam pengalaman dan tingkat
pemahaman tentang budidaya laut. Strategi ini
dimaksudkan untuk melatih dan memberi
ketrampilan budidaya ikan kepada
pembudidaya maupun pemuda, sekaligus
memberi pemahaman untuk pemuda tentang
pentingnya kegiatan budidaya.

Strategi ini diarahkan untuk
pembudidaya dan pemuda dapat membangun
komunikasi secara aktif, mengikuti berbagai
program pelatihan dari berbagai instansi terkait
kegiatan budidaya perairan, dan dapat meminta
bantuan tenaga ahli untuk program pelatihan di
desa.
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Strategi Meminimalkan Kelemahan dan
Menghindari Ancaman (WT)

Strategi yang dapat dilakukan untuk
meminimalkan kelemahan dan menghindari
ancaman Yyaitu meningkatkan sosialiasi kepada
masyarakat dan penyuluhan/pembinaan bagi
masyarakat maupun pembudidaya tentang
penguatan menajemen budidaya. Selain
penguatan menajeman budidaya, hal lain yang
dihadapi pembudidaya adalah kegagalan dalam
usaha budidaya oleh masyarakat yang dibantu
melalui program pemerintah karena lemahnya
sistem menajemen usaha yang ada.

Untuk itu perlu diberikan sosialisasi
tentang pelatihan dan pendampingan dalam
penguatan manajemen usaha budidaya bagi
masyarakat dan pembudiday. Strategi ini
dimaksudkan untuk meningkatkan sistem
menajemen usaha yang baik, dalam kegiatan
budidaya ikan. Selain itu, penting bagi
pemerintah untuk tetap melakukan
pendampingan bagi masyarakat secara berkala
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelibatan pemuda dalam usaha budidaya
Keramba Jaring Apung di Teluk Ambon
Dalam sangat minim. Pemuda lebih memilih
pekerjaan yang lebih cepat mendapat upah,
dan teknisnya yang lebih mudah.

2. Alternatif strategi pelibatan pemuda dalam
pengembangan usaha budidaya Keramba
Jaring Apung di Teluk Ambon Dalam yang
dapat diterapkan yaitu pembudidaya dapat
menambah jumlah petak KJA. Selain
menambah  jumlah petak KJA Dbagi
pembudidaya, pemuda juga dapat membuka
usaha budidaya dengan memanfaatkan
bantuan dari pemerintah berupa keramba,
bibit dan pakan. pembudidaya maupun
pemuda yang memiliki usaha budidaya
dapat memanfaatkan peluang pasar yang
cukup terbuka untuk meningkatkan produksi
ikan.

SARAN

Saran yang dapat penulis berikan untuk
adanya pelibatan pemuda dalam usaha
budidaya Keramba Jaring Apung di Teluk
Ambon Dalam yaitu:
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1. Perlu ditingkatkan penyuluhan atau
sosialisasi yang target fokusnya ke pemuda
sehingga dapat menarik minat pemuda
dalam sektor kelautan dan perikanan.

2. Pendampingan kepada masyarakat
khususnya pemuda tentang teknik budidaya
dan pengelolaan usaha yang baik dan benar
agar usaha tersebut dapat berkelanjutan.
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